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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Transparansi Pengelolaan Zakat Terhadap Kepuasan 

Muzakki di Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung 

  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t sig. kurang 

dari alpha sehingga hipotesis alternative diterima, dan perolehan nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel. Hal ini menunjukkaan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti koefisien regresi transparansi pengelolaan 

zakat adalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

muzakki .Maka dapat dikatakan bahwa transparansi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan muzakki. Hal tersebut berarti bahwa 

semakin tunggi tingkat transparansi yang ada di Baznas Tulungagung 

makaakan semakin meningkat rasa kepuasan muzakki yang telah berzakat 

di lembaga tersebut. Sehingga, transparansi harus diketahui oleh publik 

atau pihak-pihak yang bersangkutan karena akan mempengaruhi hasil dari 

kepuasan para donatur atau muzakki di Baznas Tulungagung. 

 Prinsip transparansi ini akan berjalan dengan baik jika sebuah 

perusahaan atau lembaga memberikan sebuah informasi yang berupa 

pelaporan kepada pihak yang bersangkutan. Dalam hal ini Baznas 

Tulungagung mampu melaksanakan transparansi kepada para muzakki 

dengan begitu para muzakki mengetahui pengelolaan yang sudah 

terlaksana seperti apa. Hal yang terjadi ketika prinsip ini dilakukan adalah 
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respect daripada donatur dan muzakki. Sehingga mereka merasakan  

kepuasan dengan adanya kepercayaan yang telah di amanahkan. 

 Hasil penelitian ini juga mendukung secara konsisten dengan 

penelitian oleh Nurjanah
71

 hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

transparansi laporan keuangan lembaga zakat atau zakat center 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan dan kepuasan muzakki. 

 Kemudian penelitian oleh Bawono
72

 juga menghasilkan jawaban yang 

sama. Hasil penelitian yang telah di lakukan menghasilkan sebuah 

kesimpulan bahwa ada 6 variabel dari 9 variabel yang dianalisis, yang 

secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan muzakki yang 

menyalurkan zakat. Ke enam variabel tersebut adalah komunikasi, 

transparansi, akuntabilitas, responsibility, keadilan dan lokasi. Sedangkan 

tiga variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah simbul 

religiusitas, regulasi pemerintah dan profesionalisme. 

 Penelitian ini juga mendukung secara konsisten hasil penelitian yang 

dilakukan Abdur Rohman
73

 hasil penelitian dan pengolahan data dapat 

diketahui bahwa Transparansi zakat, infaq dan shodaqoh Berpengaruh 

Secara Positif dan Signifikan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi di 

LAZNAS BMH Tulungagung. Diperoleh nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel. Hal ini menunjukkaan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti koefisien regresi Transparansi zakat, infaq dan shodaqoh adalah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi. 
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Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat transparansi yang ada 

pada LAZNAS BMH Tulungagung maka akan semakin tinggi pula minat 

masyarakat untuk menitipkan dana sosialnya di lembaga. 

 Penelitian ini juga sesuai dengan  penelitian yang dilakukan oleh 

Jumaizi
74

 yang meneliti tentang Good Governance Badan Amil Zakat, 

Infaq, Sedekah Terhadap Keputusan Dan Loyalitas Muzakki Di BAZIS 

Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya sifat 

transparan dari BAZIS jawa tengah memberikan pengaruh terhadap 

keputusan dan loyalitas muzakki. 

 Kemudian terdapat penelitian oleh Wulandari
75

 yang menghasilkan 

sebuah temuan dari penelitiannya yakni terdapat hubungan yang signifikan 

secara parsial antara Good Corporate Governance terhadap kepuasan 

muzakki pada BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong khususnya hanya pada 

variable transparancy. 

 

B. Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Zakat Terhadap Kepuasan 

Muzakki di Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip 

akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

muzakki. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi di dalam lembaga zakat 

dapat mempengaruhi kepuasan para donatur/muzakki.  Tidak hanya di 
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lembaga zakat, perusahaan juga harus memiliki prinsip ini karena terdapat 

lima prinsip yang ada di dalam Good Corporate Governance dimana salah 

satu prinsipnya adalah akuntabilitas. Dengan adanya pertanggungjawaban 

sebuah laporan kepada pihak ataupun masyarakat dapat menambah nilai 

perusahaan/lembaga tersebut. 

 Kemudian penelitian oleh Bawono
76

 juga menghasilkan jawaban yang 

sama. Hasil penelitian yang telah di lakukan menghasilkan sebuah 

kesimpulan bahwa ada 6 variabel dari 9 variabel yang dianalisis, yang 

secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan muzakki yang 

menyalurkan zakat. Ke enam variabel tersebut adalah komunikasi, 

transparansi, akuntabilitas, responsibility, keadilan dan lokasi. Sedangkan 

tiga variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah simbul 

religiusitas, regulasi pemerintah dan profesionalisme. 

Penelitian serupa oleh Nugraha
77

 bahwa hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan muzakki (H1), namun tidak berpengaruh positif terhadap 

komitmen muzakki (H2). Ini berarti sekalipun lembaga telah menerapkan 

prinsip akuntabilitas, namun hal tersebut tidak tidak membuat muzakki 

serta memberikan komitmen mereka untuk kembali berzakat di tempat 

yang sama di periode berikutnya. 
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Selanjutnya penelitian yang linier terdapat dalam penelitian yang di 

tulis oleh Ahmad dan Rusdianto
78

 penelitian ini menganalisa data yang 

terkumpul menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dari akuntabilitas lembaga amil zakat terhadap 

kepuasan public. 

C. Pengaruh Kualitas Pengelolaan Zakat Terhadap Kepuasan Muzakki 

di Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji t sig. 

kurang dari alpha sehingga hipotesis alternative diterima. Maka dapat 

dikatakan kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

muzakki. 

 Hasil penelitiannya oleh Lusiati
79

menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan dalam mengelola zakat (responsiveness, assurance, tangibles, 

empathy, dan reliability) secara bersama-sama berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kepuasan muzakki. Hasil analisis regresi secara 

parsial menunjukkan bahwa variable tersebut berpengaruh terhadap 

kepuasan muzakki/donatur. 

 Kemudian penelitian ini juga mendukung secara konsisten hasil 

penelitian oleh Kuncaraningsih
80

 yang hasilnya adalah, bahwa dari hasil 

uji hipotesis yang didapatkan melalui uji koefisien korelasi rank spearman, 
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uji korelasi determinasi dan uji regresi linear sederhana, menghasilkan 

keputusan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kepuasan muzakki pada BAZNAS Kabupaten 

Sleman, yang menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ini 

menunjukkan semakin tinggi tingkat Good Corporate Governance maka 

tingkat kepuasan muzakki juga akan semakin tinggi, dan bila tingkat Good 

Corporate Governance menurun juga akan berdampak penurunan pada 

kepuasan muzakki. Dari hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Good 

Corporate Governance memberikan pengaruh terhadap kepuasan muzakki 

pada BAZNAS Kabupaten Sleman.  

Penelitian oleh Musqari dan Huda
81

 juga sesuai dengan 

penelitian ini. Tujuan  dari  penelitian  ini  untuk  mengetahui  pengaruh  

kualitas  layanan  terhadap  loyalitas melalui  variabel  kepuasan  pada  

BAZMA  Pertamina  Kantor  Pusat.  Responden  adalah  para muzaki yang 

menyalurkan Zakat, Infaq dan Shodaqohnya melalui BAZMA. Jumlah 

responden sebanyak 130 muzaki dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel Purposive sampling. Analisis menggunakan 

Structural Equation Modelling (SEM) dengan program AMOS. Hasil 

penelitian  kualitas  layanan  berpengaruh  positif  dan  signifikan  

terhadap  kepuasan  muzaki. 

                                                           
81 Nurul Musqari dan Nurul Huda, Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Loyalitas Melalui 
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D. Pengaruh Transparansi Pengelolaan Zakat Terhadap Kepuasan 

Muzakki di Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung 

 Berdasarkan hasil penelitian hipotesisi alternative dapat 

diterima yang menunjukkan bahwa uji F transparansi, akuntabilitas, dan 

kualitas (variabel independen) secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepusan muzakki (variabel dependen). Jadi dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pengelolaan zakat terhadap 

kepuasan muzakki di Baznas Tulungagung. 

 Hal tersebut dapat dijelaskan oleh masing-masing variable 

yang jika dialami memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap kepuasan 

muzakki. Transparansi adalah salah satu prinsip dari Good Corporate 

Governance dimana transparansi sangat penting dilakukan dalam sebuah 

perusahaan atau lembaga. Demikian juga yang harus dilakukan oleh 

lembaga pengelola zakat, infaq, dan sedekah dalam hal ini Baznas 

Tulungagung juga mengutamakan prinsip transparansi untuk memberikan 

informasi atau laporan kepada para donatur/muzakki. 

  Akuntabilitas merupakan suatu perwujudan kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah di 

tetapkan melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan 

secara periodik. Dengan demikian akuntabilitas dapat dipahami sebagai 
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pertanggungjawaban agen (pengembang amanah) pada pemberi amanah 

melalui sebuah media pertanggungjawaban secara berkala ataupun 

insidental untuk melaporkan kinerjanya dalam mengemban amanah yang 

diberi sehingga kinerja tersebut dapat dimintai pertanggungan jawab oleh 

pemberi amanah.
82

 

  Kualitas pengelolaan zakat adalah system pelayanan yang 

menyediakan kebutuhan public, diorganisasikan oleh lembaga atau 

perusahaan, sehingga lembaga tersebut menyediakan sesuatu kepada 

publik. Layanan tersebut berupa perlakuan sesuatu untuk para pelanggan 

(muzakki/donatur), ketrampilan atau bantuan tertentu yang bisa 

ditawarkan. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa setelah 

seseorang membandingkan kinerja hasil produkyang dipikirkan terhadap 

hasil yang diharapkan. Sebuah perusahaan dikatakan bijaksana kalua 

mengukur kepuasan pelanggannya secara teratur, karena kunci untuk 

mempertahamkan pelanggan adalah kepuasan.
 83

 

 Dari penelitian dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung, transparansi, akuntabilitas, dan 

kualitas pengelolaan zakat yang diberikan kepada para donatur/muzakki 

dapat mempengaruhi kepuasan dari pada muzakki. 
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